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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Mengenai peranan

2.1.1 Definisi Peranan

Konsep peran yang digunakan dalam Penelitian adalah sepeti yang dikemukakan oleh Paul B. Horton dan Chesner L. Hunt yakni peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang mempunyai status (Horton dan Hunt 1987 : 116 ). Setiap orang mempunyai sejumlah status dengan harapan mengisi peranan sesuai dengan status tersebut. Dalam arti tertentu, status dan peranan adalah dua aspek yang saling yang berkaitan.

Soerjono Soekanto dalam bukunya. Sosiologi (satu pengantar) mengemukakan definisi peranan sebagai berikut.

Peranan lebih banyak menunjukan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses, jadi tepatnya adalah bahwa seseorang menduduki suatu posisi atau tempat dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan (Soekamto, 1987:221)

Lebih lanjut Soerjono Soekamto mengemukakan aspek-aspek peranan sebagai berikut :

1. Peranan meliputi norma-norma yang berhubungan dengan posisi seseorang dalam masyarakat peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat  

2. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat. (soekanto, 1987 :53)

Berdasarkan definisi tersebut peranan merupakan perilaku individu yang diharapkan karena status yang diembannya, peranan juga merupakan suatu konsep perihal apa yang dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai suatu organisasi. Peranan lebih menunjuk kepada fungsi sebagai suatu organisasi dengan demikian peranan dapat diukur dari pelaksanaan fungsi sebagai suatu organisasi atau lembaga sedangkan bila dikaitkan dengan peranan LSM maka peranan dapat diukur dengan pelaksanaan dari fungsi LSM sebagai kelompok kepentingan. 

Menurut Astrid S. Susanto, “Peranan adalah dinamisasi dari status ataupun pengguna dari hak dan kewajiban atau bisa disebut subyektif”. 

(Susanto, 1979 :79)

Pengertian di atas relevansinya dengan penelitian adalah peranan Hallo Online sebagai media komunikasi internal dapat mengokohkan hubungan perusahaan dengan karyawan. Hallo Online dapat membantu karyawan dalam meningkatkan pengetahuan yang dibutuhkan mengenai PT. Telkom Divre II Jakarta.  
2.2 Tinjauan Mengenai Komunikasi 
2.2.1 Definisi Komunikasi


Komunikasi merupakan suatu kegiatan sosial yang sangat mendasar dan vital dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena setiap masyarakat manusia baik yang primitiv maupun yang modern berkeinginan mempertahan kan suatu persetujuan memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan individu-individu lainnya. Sehingga meningkatkan kemampuan individu tersebut untuk tetap hidup, sedangkan yang tidak ada kemampuan untuk berkomunikasi dalam seorang individu, umumnya dianggap sebagai masalah kepribadian yang serius.

Onong Uchjana Effendy mengungkapkan bahwa: 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communications berasal dari bahasa latin Comunicatio, dan berasal dari kata Cominis Yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.

Jadi kalau dua orang terlibat dalam  komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan bahasa yang digunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesaman makna. Dengan kata lain, pengertian terhadap bahasa saja tidak menjamin pemahaman terhadap makna pesan yang akan dibawakan oleh bahasa tersebut.

Percakapan antara dua orang tersebut dapat dikatakan komunikatif jika memang keduanya tidak saling mengerti bahasa yang digunakan, tetapi juga memahami makna dari bahan yang dipercakapkan. Selain itu komunikasi yang dilakukan hendaknya tidak hanya bersifat informatif untuk memberitahukan suatu informasi atau pesan kepada orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan untuk melakukan suatu perbuatan atau kegiatan.

Bila dikaitkan dengan masalah penelitian, komunikasi yang dilakukan oleh Public Relations PT. Telkom Divre II tidak hanya bersifat informatif tetapi juga bersifat persuasif  agar karyawan bersedia menerima pesan yang disampaikan sehingga merubah perilaku untuk melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan perusahaan.

Benard Berelson dan Gary A. Stainer dalam bukunya “Human Behavior” yang dikutip oleh Rosady Ruslan, Mendefinisikan komunikasi sebagai berikut : 

Komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasan, emosi, ketrampilan, dan sebagainya dengan menggunakan lambing-lambang atau kata-kata, gambar, bilangan, grafik, dan lain-lain. Kegiatan atau proses penyampaiannya dinamakan komunikasi.

Berdasarkan defini tersebut, komunikasi terjadi apabila ada penyampaian informasi, gagasan, emosi, ketrampilan, dan sebagainya melalui berbagai macam cara. Untuk itu, setiap komunikator harus memperhatikan cara penyampaian yang sesuai dalam setiap situasi komunikasi.

Adanya upaya dalam melakukan komunikasi yang baik dengan karyawan, Public Relations PT Telkom Divre II terus berusaha menyampaikan pesan berupa informasi yang akurat dan aktual melalui Hallo Online dengan harapan kebutuhan karyawan akan informasi mengenai perusahaan dapat terpenuhi.

Untuk lebih memahami komunikasi maka menurut Harold Laswell yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy, komunikasi memiliki lima unsur pokok (yang dikenal dengan Formula Laswell), yaitu : 

1. Communicator / source / sender

Atau komunikator / sumber / pengirim pesan, dapat berupa  perorangan atau sejumlah orang maupun lembaga yang mengambil inisiatif atau gagasan untuk menyampaikan pesan baik kepada perseorangan (individu) maupun kepada sejumlah orang atau sekelompok orang.      

2. Message atau pesan / isi penyampaian,

Yaitu suatu gagasan atau ide berupa informasi, pengetahuan, bujukan, atau ungkapan yang bersifat mendidik, mengajak, atau menghibur, yang disampaikan komunikator kepada perorangan atau kelompok.
3. Channel / saluran 

Yaitu berupa media atau saran yang dipergunakan oleh komunikator untuk menyampaikan pesan atau isi sampaikan kepada sasaran yaitu komunikan.

4. Receiver atau penerima, 

Atau sering disebut komunikan, yaitu orang atau kelompok orang yang menerima pesan atau informasi yang disampaikan oleh komunikator atau sumber.

5. Effect atau dampak,

Yaitu suatu efek yang terjadi dalam proses penyampaian pesan. Dampak tersebut dapat bersifat positif atau negatif, dan menyangkut tanggapan, persepsi, sikap dan opini yang merupakan hasil dari proses komunikasi.

2.2.2 Tujuan Komunikasi

Setiap komunikasi yang dilakukan mempunyai tujuan. Tujuan komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy, adalah :

1. Perubahan sikap (Attitude change)

2. Perubahan  pendapat (Opinion change)
3. Perubahan  perilaku (Behavior change)

4. Perubahan sosial (Social change ). (Effendy, 1997 : 35)

Selanjutnya untuk mencapai tujuan tersebut itu, maka sebelumnya harus diteliti, apa yang menjadi tujuan dilakukannya komunikasi itu. Tujuan komunikasi menurut  A.W. Widjaja, adalah :

1. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain. Ini dimaksudkan apakah kita menginginkan orang lain mengerti dan memahami apa yang kita maksud.

2. Apakah kita ingin agar orang lain menerima dan mendukung gagasan kita. Dalam hal ini tentunya cara penyampaian akan berbeda dengan cara yang dilakukan untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan saja.
3. Apakah kita ingin agar orang lain mengerjakan sesuatu atau agar mereka mau bertindak. (Widjaja, 1991 : 11)

2.2.3 Proses Komunikasi

Menurut Kariyoso dalam proses komunikasi  terdapat 4 (empat) komponen  yaitu :

1.  Adanya pesan yang harus disampaikan

2.  Adanya pemberian pesan (komunikator)

3.  Adanya penerimaan pesan (komunikan)

4.  Adanya umpan balik (feedback) (Kariyoso, 1994 :14)

2.2.4 Fungsi-Fungsi Komunikasi

Berbicara mengenai fungsi komunikasi, Onong  Uchjana Effendy, mengemukakan bahwa fungsi komunikasi adalah :

1. Menginformasikan (to inform)

    adalah memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain.

2.  Mendidik (to educated)

    adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan. Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan ide dan pikiranya kepada orang lain, sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan.

3.  Menghibur (to entertain)

     adalah komunikasi selain berguna untuk menyampaikan komunikasi, pendidikan dan mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain.

4.  Mempengaruhi (to influence)

    adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran  komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang di harapkan.(Effendy, 1997 : 36)


Dilihat dari fungsi dan keberadaanya di masyarakat, komunikasi tidak bisa lepas dari kehidupan, karena komunikasi akan selalu berada dalam kehidupan manusia sehari-hari. 


2.3 Tinjauan Mengenai Public Relations
2.3.1 Pengertian  Public Relations 
Pengertian public relations secara harfiah adalah gabungan dari dua buah kata yaitu : 

· Public : yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan kata “Publik” namun pinsip pengetian public adalah seperti yang telah dijelaskan dimuka.

· Relations : diterjemahkan dalam bahasa Indonesia adalah “hubungan-hubungan” dalam arti menyangkut banyak hubungan

Dengan demikian pengertian public relations jika dilihat dan diterjemahkan dari asal katanya adalah “hubungan-hubungan antar public” atau singkatnya “hubungan-hubungan public”. 

Batasan pengertian mengenai  Public Relations, menurut para ahli hingga saat ini belum merupakan kesepakatan secara tuntas, karena disebabkan banyaknya definisi dan batasan Public Relations yang berbeda 

Public Relations dari Betrand R. Canfield sebagaimana dikutif oleh Neni Yulianita adalah :

Public Relations is philosophy and function of management expressed in policies and practices which serve the public interest, communicated to the public to secure its under- standing and goodwill.

Dengan demikian Canfield mendefinisikan bahwa public relations adalah falsafah dan fungsi manajemen yang dieksperesikan melalui kebijaksanaan dan kegiatan-kegiatan untuk melayani kepentingan publik, melakukan kegiatan komunikasi bagi publiknya untuk menciptakan pengertian dan goodwill dari publiknya.

Dari definisi diatas dapat dilakukan suatu analisis bahwa pada prinsipnya public relations menekankan pada “falsafah manajemen”. Hal ini menunjukan bahwa public relations adalah sesuatu yang harus dilakukan dalam bentuk hal-hal yang tidak menyimpang dari kebenaran, kejujuran, pelayanan yang baik bagi publik, mempunyai etika yang baik dalam melakukan kegiatan komunikasi bagi publiknya, dan merupakan upaya untuk menanamkan kepercayaan public terhadap organisasi.

2.3.2 Tujuan Public Relations
Untuk mengkaji tujuan public relations, berikut akan dikutip beberapa pendapat ahli antara lain :

1. Charles S. Steinberg


Menciptakan opini public yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan.

2. Frank Jefkins

Meningkatkan favorable image/citra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis sama sekali unfavorable image/citra yang buruk terhadap organisasi tersebut.
3.  Tujuan Public Relations secara Universal 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat dirumuskan tentang tujuan Public Relations secara umum/universal yang pada prinsipnya tujuan public relations adalah :

Untuk menciptakan, memelihara, dan meningkatkan citra yang baik dari organisasi kepada publik yang disesuaikan dengan kondisi-kondisi dari pada public yag bersangkutan dan memperbaikinya jika citra itu menurun/rusak.

Dengan demikian ada empat hal yang prinsip dari tujuan public relations yakni : 

1. Menciptakan citra yang baik

2. Memelihara citra yang baik

3. Meningkatkan citra yang baik

4. Memperbaiki citra jika citra organisasi kita menurun/rusak
2.3.3 Fungsi Public Relations

Menurut Onong Uchjana Effendy  fungsi Public relations adalah :

 Dalam bukunya “Hubungan Masyarakat”mengemukakan empat fungsi dari public relations, yaitu :

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik ekstern maupun intern.

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasihati pimpinan organisasi demi kepentingan umum.


Dari fungsi diatas dapat ditarik kesimpulan tentang fungsi Publik Relations secara universal sehingga mudah untuk dipahami dan dilaksanakan oleh seorang Publik Relations Officer (PRO) yaitu hanya menyangkut 2 fungsi Publik Relations yang prinsipnya adalah :

1. Menyampaikan kebijaksanaan menajemen pada publik.

2. Menyampaikan opini public pada manajemen.
2.4 Tinjauan Mengenai Informasi

2.4.1 Definisi Informasi

Informasi adalah sebuah istilah yang tidak tepat dalam pemakaian secara umum. Informasi dapat mengenai data mentah, data tersusun, kapasitas sebuah saluran komunikasi, dan sebagainya tetapi ada beberapa gagasan yang mendasari pemakaian istilah “informasi” dalam sisitem informasi : Informasi memperkaya pertanyajian, mempunyai nilai kejutaan, atau tidak tersangka. Dalam dunia yang tidak menentu, informasi mengurangi ketidakpastian. Dalam buku “Sistem Informasi Manajemen” Definis umum untuk “Informasi” dalam pemakaian sistem informasi adalah sebagai berikut : Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang.   

Informasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat dewasa ini, dengan informasi masukan-masukan yang dianggap penting. Dapat membantu masyarakat dalam menentukan sikap yang harus dilakukan, informasi sudah menjadi kebutuhan manusia, sehingga penanam informasi sangat dominan dalam kehidupan manusia karena tanpa informasi manusia tidak akan berkembang, menurut Onong Uchjana informasi atau keterangan, penerangan adalah : 

1.  Suatu pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru diketahui.

2.  Data yang telah diolah untuk disampaikan kepada seseorang, sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru diketahui.

3.  Kegiatan menyebarluaskan pesan disertai penjelasan, baik secara langsung maupun melalui media komunikasi khalayak yang baginya merupakan hal atau peristiwa. (effendi, 1989 : 177-178)

Segala informasi yang harus diketahui oleh masyarakat merupakan suatu masukan atau menghilangkan keragu-raguan dalam menjalani kehidupan dengan demikian adanya suatu informasi mempercepat masyarakat dalam mengambil keputusan kehidupannya.

Gordon B Davis mengatakan bahwa : “ Informasi adalah data yang telah diproses kedalam suatu bentuk yang mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau mendatang”. (Effendi, 1989 : 177-178)

Informasi harus mempunyai arti pada komunikan dan nilai nyata dalam kehidupan masyarakat, maka keragu-raguan akan hilang dan diganti dengan kepercayaan terhadap komunikator, dan ada juga yang tidak sampai ke masyarakat sampai atau tidak informasi tergantung dari proses komunikasinya yang digunakan komunikator.

Kaitannya dengan penelitian adalah bahwa Hallo Online merupakan alat atau media dimana para karyawan mendapatkan informasi mengenai berbagai macam tentang perkembangan perusahaan, informasi yang disampaikan Hallo Online akan menimbulkan sikap terhadap perusahaan, serta penilaian karyawan terhadap sesuatu mengenai perusahaan yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, sehingga akan memberikan situasi saling memahami antara satu individu dengan individu lainnya. Atau mempererat hubungan antara semua karyawan dengan lengkapnya informasi yang ditampilkan Hallo Online maka para karyawan PT Telkom Tbk tidak terpengaruh oleh berita-berita yang disampaikan media lain.

2.4.2 Fungsi Informasi

Sebuah proses komunikasi atau pesan merupakan elemen dasar yang tidak dapat dilepaskan dari tujuan komunikasi itu sendiri, informasi inilah yang menimbulkan perubahan sikap, opini, dan penilaian seseorang terhadap sesuatu ataupun seorang dan yang terpenting informasilah yang menimbulkan pemahaman atau situasi saling memahami antara satu individu dengan individu lainnya, antara satu kelompok dengan kelompok lainnya hal ini dijelaskan oleh Aubrey B Fisher ia mengatakan bahwa informasi merupakan komponen dasar  komunikasi baik formal maupun informal yang berfungsi untuk memperkuat dan menjalin hubungan sosial bagi sistem sosial maka informasi merupakan energi hubungan-hubungan struktural dan fungsional diantara komponen-komponen mengatakan adanya informasi-informasi 

Apabila komunikasi terjadi dalam sistem sosial maka individu terdapat dalam pengolahan sistem informasi (Fisher,1986 :284) Kincaid dan Schramm mengatakan elemen-elemen dasar dan tahap-tahap dalam suatu proses komunikasi adalah menciptakan informasi, mengamati, memperdalam, perhatian, menafsirkan, dan terakhir adalah terciptanya pemahaman (Kincaid dan Schramm, 1985:95) dari apa yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpukan bahwa dalam proses komunikasi haruslah dimulai dengan penelitian informasi dan dari informasi yang disimpulkan tersebut dapat dilakukan proses-proses selanjutnya yakni memperdalam perhatian yang artinya adalah melakukan penyelidikan terhadap kebenaran informasi kemudian adalah proses menafsirkan informasi atau proses dimana komunikan memberikan makna terhadap informasi yang diterima selanjutnya adalah terciptanya saling pemahaman antara yang memberi informasi dengan yang menerima informasi.

Dalam arti sempit informasi dapat dianggap sebagai suatu pengetahuan baru, yakni sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dalam arti luas informasi merupakan rangsangan fisik dan sosial yang memberi kesadaran tentang sesuatu yang ada yang terjadi atau sedang berlangsung disekeliling individu itu sebabnya dengan informasi orang dapat menentukan dan mengubah pengetahuan bahkan prilakunya sesuai dengan informasi yang diterima, dengan informasi individu di bimbing dalam menentukan atau membuat keputusan sesuai dengan informasi tersebut. 

Menurut Shannon dan Weaver menyebutkan bahwa informasi sebagai aspek materi ilmu komunikasi mempunyai makna, “Patterned matter energy that the probalities of alternative avaible to an individual making decision” (informasi adalah hal atau energi yang mempengaruhi dan memungkinkan seseorang membuat keputusan dari beberapa kemungkinan alternatif yang ada ) (Wahyudi, 1986:11)  

Hal ini sesuai dengan pendapat Liliweri, bahwa informasi merupakan kunci utama dalam pengambilan keputusan yang efektif, (Liliweri, 1994:31) 

Jika informasi yang diperoleh individu itu benar dan dibagi lalu diterima karena kesamaan makna, maka akan menguntungkan dan pengambil keputusan, artinya informasi menentukan sukses tidaknya pengambil keputusan.

Beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi informasi adalah : 

1. Esensi dari fungsi informasi untuk mengubah sikap, Opini dan menciptakan saling pemahaman antara individu yang terlibat dalam proses komunikasi.

2. Informasi merupakan sumber pengetahuan bagi individu untuk mengetahui hal-hal yang terjadi disekelilingnya.

3. Informasi merupakan sumber penting dalam menentukan pilihan dan pengambil keputusan.

2.4.3 Jenis  Informasi

Dilihat dari jenis informasinya, informasi dapat dibedakan menjadi tiga bagian yang berdasarkan atas :

A. Berdasarkan Prasyarat

1. Informasi yang tepat waktu, informasi pada hakekatnya harus segera di  tangan pengambil keputusan.

2. Informasi yang relevan apabila komunikasi tersebut ada kaitannya dengan kepentingan penerima. 

3. Informasi yang bernilai informasi yang menentukan sekali dalam pengambil keputusan.

4. Informasi yang dapat dipercaya, informasi yang datang dari orang atau badan yang dapat dipercaya dan tidak perlu diragukan.

B. Berdasarkan Dimensi waktu

1. Informasi masa lalu, informasi yang menggambarkan masa lampau (historical, event, pastevent) sekalipun jarang digunakan  data dalam informasi ini disusun secara teratur supaya dapat digunakan sewaktu-waktu.

2. Informasi masa kini, Informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi sekarang (Current event) dan yang dapat langsung diperhatikan serta digunakan.

C. Berdasarkan Sasaran 

1. Informasi Individual, Informasi ini ditujukan kepada seseorang yang berfungsi sebagai pengambil kebijaksanaan (policy maker) dan pengambil keputusan (decision maker) atau kepada seseorang yang diharapkan tanggapannya atau informasi yang diperolehnya.

2. Informasi komunitas, Informasi ini ditujukan khalayak diluar organisasi atau suatu kelompok dalam masyarakat (siahaan, 1991:36).

2.5 Tinjauan Mengenai Hubungan Internal

2.5.1 Media Internal

Dalam berkomunikasi dengan publik internal adakalanya melakukan komunikasi tidak langsung. Komunikasi tidak langsung atau indirect communications sering disebut komunikasi bermedia atau mediated communication. Disebut demikian karena dalam prosesnya komunikator menggunakan media untuk menyalurkan pesan-pesannya kepada komunikan. Digunakannya media tersebut dikarenakan komunikan berada ditempat yang jauh atau jumlahnya terlalu banyak.

Sementara itu media menurut Rosady Ruslan adalah: “Sebagai saluran atau sarana komunikasi yang sering dipergunakan oleh praktisi Publik Relations untuk menyampaikan pesan kepada publiknya dan sekaligus mampu meningkatkan citra lembaga atau perusahaan.”(Ruslan, 1999 : 199)

Media internal dipergunakan oleh Public Relations untuk keperluan publikasi atau sebagai sarana komunikasi yang ditujukan pada public didalam perusahaan yaitu karyawan. Media internal yang digunakan oleh humas (PR) PT. Telkom Divre II adalah bulletin internal (bulletin Hallo), papan pengumuman, intranet (portal.divre2.net), dan Hallo Online. Dan yang akan dibahas oleh penulis dalam penelitian ini adalah Hallo Online.
Hallo Online di PT. Telkom Divre II diartikan sebagai bulletin yang di upload kedalam teknologi intranet dan dapat menghubungkan unit kerja di PT. Telkom Divre II. Dengan mengakses Hallo Online, karyawan dapat mengetahui informasi-informasi yang menyangkut perusahaan seperti kebijakan perusahaan, pergantian pejabat atau direksi, kegiatan sosial yang diselenggarakan oleh perusahaan, kliping pers mengenai perusahaan, juga profil karyawan yang berprestasi.

Menurut Rosady Ruslan, dalam kegiatan Public Relations tersebut untuk mengelola menjadi media internal (non-Comercial) secara profesional dan serius, terdapat fungsi yaitu :

1. Sebagai media hubungan komunikasi internal dan eksternal, 

yang diedarkan atau diberikan secara gratis dalam upaya penyampaian pesan-pesan, informasi dan berita (bentuk tulisan atau photo release).



2.  Mengenai aktivitas perusahaan, supplier, relasi bisnis, stake 



     stake holder, (hubungan dengan pemilik) dan employee 



     relations (hubungan pegawai dan keluarganya).



3.  Sebagai ajang komunikasi khusus antar karyawan : misalnya 



     ucapan selamat ulang tahun, informasi pergantian pejabat, 



adanya pegawai atau pendatang baru (new comer), kegiatan 


   olahraga, wisata, keagamaan, program kesehatan hingga berita 


   duka serta kegiatan sosial lainnya.


4.   Sebagai sarana media untuk pelatihan dan pendidikan dalam 




bidang tulis menulis bagi karyawan serta staf Hubungan 




Masyarakat atau Public Relations yang berbakat
 atau yang 




berpotensi sebagai penulis ilmiah popular.


5.   Terdapat nilai tambah (value added) bagi Departemen 




Hubungan Masyarakat untuk menunjukkan segi kemampuan 




dalam upaya menerbitkan media khusus, Inhouse journal yang 




bermutu, kontinyu, terbit secara berkala dan teratur dengan 




penampilan yang professional baik segi kualitas maupun 




kuantitas beritanya, lay out, isi halaman, susunan redaktur,




gambaran (photo essay), yang ditata apik dan lebih menarik 




dari segi cover atau seni (art) serta tata warna dan lain-lain.



Mengacu kepada pengertian-pengertian yang telah disebutkan    


diatas mengenai fungsi media internal, maka Hallo Online sebagai sarana 


komunikasi internal mempunyai fungsi yang sangat penting yakni 


sebagai media hubungan komunikasi internal antara perusahaan dengan 


karyawan, sebagai ajang komunikasi khusus antar karyawan seperti 


pemberian ucapan selamat kepada karyawan berprestasi, ucapan bela 


sungkawa kepada karyawan yang mengalami musibah, juga sebagai 


sarana pelatihan dan pendidikan dalam bidang tulis menulis bagi staf


PR PT. Telkom Divre II.




Hallo Online diciptakan dengan gaya yang formal dan eksklusif 


serta memiliki isi yang berbobot dan mendetil dalam memberikan 


informasi seputar perusahaan kepada karyawannya. Dengan demikian


Hallo Online merupakan nilai tambah bagi Public Relations PT. Telkom


Divre II untuk menunjukkan segi kemampuan dalam upaya menerbitkan


dan mengembangkan media internal perusahaan. 
2.6  Peranan Hallo Online Dalam Meningkatkan Pengetahuan 
Penerbitan media organisasi / perusahaan merupakan salah satu bentuk kegiatan komunikasi antara dua pihak yang berhubungan, yaitu antara organisasi / perusahaan dan pembaca sebagai suatu kegiatan komunikasi, penerbitan media organisasi / perusahaan dimaksudkan untuk memenuhi kepentingan organisasi / perusahaan, media organisasi / perusahaan diharapkan dapat menginformasikan langkah organisasi / perusahaan dalam mencapai tujuan, dengan demikian, setiap langkah organisasi / perusahaan diharapkan memuat informasi yang bermakna bagi kehidupan pembaca itu, meskipun dimaksudkan untuk menjelaskan langkah organisasi / perusahaan, namun informasi yang disampaikan itu diharapkan tetap bermanfaat bagi pembaca paling tidak sebagai pengetahuan baru.

Pengetahuan adalah istilah yang diartikan sebagai kesadaran seseorang dalam mengenal sesuatu melalui pengalaman atau segala apa yang diketahui (Poedjawitna, 1987:23)

Hallo Online sebagai media organisasi / perusahaan secara lebih luwes dapat membantu pihak manajemen organisasi / perusahaan untuk menemukan, memelihara dan memperkenalkan perubahan yang berkaitan dengan organisasi / perusahaan, Hallo online dapat difungsikan untuk mengkomunikasikan segala macam kegiatan dari organisasi / perusahaan, informasi yang disajikan haruslah aktual yang berkaitan dengan persoalan yang menjadi pusat perhatian pembaca.

Media organisasi yang memainkan peran strategi dalam upaya memperkukuh rasa keterikatan anggota terhadap organisasi, membantu proses internalisasi tujuan organisasi, menjadi tujuan setiap anggota, untuk menggalangkan kebersamaan berdasarkan tujuan yang sama.

Sebagai pengetahuan baru melalui media organisasi atau perusahaan dan akan menimbulkan efek kognitif setelah khalayak yang semula tidak tahu, yang tadinya tidak mengerti, yang tadinya bingung merasa menjadi lebih jelas. (effendi, 1993:318)

Peran media korporasi / organisasi diketahui memiliki dua fungsi, yaitu sebagai media komunikasi antara perusahaan dengan pembaca dan sebagai media sumber informasi yang menambah pengetahuan baru bagi pembaca (pasaribu, 2000:182) sedangkan sebagai media yang berfungsi menyampaikan informasi sebagai pengetahuan baru media korporasi atau organisasi dapat dijadikan sarana untuk mengetahui  Bagaimana tingkat perkembangan pengetahuan pembaca.

Media organisasi / perusahaan diterbitkan bukan lagi sekedar sebagai media komunikasi melainkan berperan dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia, yang ditempuh dengan menyajikan informasi yang bermanfaat sebagai pengetahuan baru yang penting dan menarik bagi pembaca.      
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